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ABSTRACT

Pldnt multiplication thtough grafring method is one ofthe useJ l methodsin
plant production system. This method is able to produce good qualiryseedlings in
ttltious plants inclllding melon and orange fruits. Ihfact, the good side of this
method is, one can dewlop a better plaxt by combining a type of plant with a
good roat system with a twe of plant with a good taste offiuit ot befter yiel.l.
GtaJting can be performed by making a hole in a lovter stem and a sharp cone
Iike a pencil in an up1:er stem and they are plugged-in each other

This study is ained to de.rign a sharping mechanism.for the upper stem so it
can beJ,>rmed like a shatp pencil. In this design, the angle and the angular speerl
of the knife as well as the speed of kniJb movement in bach+,ard andJber,,tnt C arc
rery critical to the result, so they are need to be determined for rheir optimum
\lalues i.n advanced. It1 this etpeliment, three different angle (g(, j2( q;d I50,
four different angular speed (610, 1251, 1605, and 2333 rpn), andJi,e di;feteint
lincar speed (2.5a, 2.31, 2.27, 2.21, dan 2.14 mhls).,rere tested. The results sho\4)ed
that the values af 15(for the angle, 610 tphfor the angular speed, antl 2.14 mm/
s.for the linear speed of the knife gat)e the best petformahce ofsharping mecha_

Keywouls. grafing, plug-in tfiethod, ahgular speed, linear speed

I. PENTDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan teknologi, perbanyakar tanaman mengalami banyak
kcmaj ual untuk mendapatkan bibit yang unggul dengan kualitas akartanaman yang
kokoh dan rasa buah yang enak. Perbanyakan tanaman dapat digolongtur, -"n1ual
tiga golongan besar, yaitu perbanyakan secara generatifdengan menggunakan tiji,
perbanyakan secara vegetatifyang meliputi seteh cangkok, rundukan, kuintj aringan,
sambutg Grating), dar perbanlakan secara vegetatif-generatif

Salah satu perbanyakan tanaman secara vegetatifyang banyak diterapkan di negara
maju seperti Jepang adalah grafting. perbanyakan sccara grafting bertujuan u;tuk
memperoleh sifat peraloran yang baik, mengganti kultivar 1,ang telah ad4 mempercepat
tahap reproduksi tanama.r seleksi hibddisasi, memperoleh bentuk kfiusus, memperbaiki
kerusatan bagian tanaman da,1 mempelajari pen)"kit virus (Ilartmanndan Kester, l9g3).
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Dalam memproduksi bibit buah-buahan dengan cara penyambungan' dikenal

beberapa bennrk ienya-rnbunga4 diantaranya : penyambungan celal1 penyan'tbultgal

belah, penyambungan sisi, pangkas (potong), penyambunga'n sisop, dan penyambungan

aerg- metode plug-in. Pen)"mbungarta"rarnan dengan metode plug-in adalah metode

n"nio-bunp- den p.ai membuat baurg aras berbenn rk k erucul seperli per ls; I darl bJtnnE

lu*ut U.A,IU-g t"..ul. kemudjan disambungliai menjad i 
'dIL 

( Honani ( | al loo'l

NishiLr."a et al., 1998).

Peoelitian ini bertr.rj Lran untuk mera.lcang pisau pen'rncing yang dlgunakalr untuk

memncingi batang atas sehingga ujungnya berbentuk kerucut seperti pensil Beberapa

par ameter-yang diamati dalan pelelitian id adalah: sudut kemiringai pisau perr'ucing

ya.ng optimuml kecepatatt put r pisau peru'1cing, dan kecepatan maju/Il1ulrdur gerakarl

penurcinga,r yang oPtimum.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A, Taksonomi Dan BotaniMelon
Melon (Cucu.nis melo. L) tergolong fa'niti Cucurbitaceze dan genus Cucunis Dalarn

klasifikasi secara botani tipe-tipe melon ya'1g dibudidayakao terbagi atas tiga var ietas'

vaitu Cucumis melo vaietas reticulatus (mustrcnelon), Cucumis melo varietas cantalupensis

icnntalouot. dan Cucumis melo varietas inodon:s Secara umum dikenal dua tipe rnelon

uo inr nettJ melon dan winter melo[ Varietas reticulatus dan ca"falupensis merupakar

tipe nette-d melon sedangkan vadetas inodorus merupakan tipe winter melon (l'loureche'

IoEq).
Turrarnan melon merlrpakan tanaman semusim (armud) Stnrkturbatangnyaterdin

dari satu cabang yang berkembang menjadi s'-rmbu ulama Batang utama ini t'lmbuh

Jrl t*l* f.ourituf, -encapai I.2-I.5 m Dari ketiak daur bata$g utama akan tunrbulr

cabang sekunder tempat biasanya buah akan murtcul S eianj utnya daii cabarg princr

akan t'inbuh caba.'rg yang lebih pendek atau cabang sekunder (Harjadi' 1989) Tanamat

."ton t".p*yuilutang berbentuk segi lima turnpr-rl, panj ang' berbulu' bercabang'

Jr" a-uJ it*; at narirrya bersldut lima atau mempunyai 3-7lehtkan dllbergaris

rensah 8- 15 cm. Susunan daumya berselang-seling sederhana ( Gilli!m) ' I 
q6l)

'-""i-^-". 
-"f"t *-buh dingan baik pada tanah yang subur' berdrainase baik'

bebas dari penyakit terma-suk nematoda' Tanaman ini dapat tumbuh pada bebetapa

."*- tp".tantfl ft ftyangringaflsepertitaiahberpasirataulialberpasirmemberikat

o"rtu-Uuf-t- Vaog Uuif aitunatngk- lutth b"mt Ta'luh gambut' tanah iiat berat atau

rznah cadas ddak baik unnrk diranami melon (Giliivral, l96l)
- '' 

puju f."oau- sut u tanah rendah, beni h yong d itanam akan tam bat berkec cr)lball

dal] pertumbuhannya menjadi tidakbaik Kisaran suhu terendah l0 oc -15 ou d0n

rJ,iJ"ggi + f 
"c 

suhu optimum untuk penumbuhan berkisar anrara 20 oC -l0 oc '

iJ" ri-i""-*.*"p tinggidan suhu malam yang rendahalan berpengaruh bc l

"rntO-"p 
p.l"*"f,- tana andan kualitas buai yangdihdsilkan {Harjadi lc8Q\
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Keadaan lingkungan yang terlalu lembab, tedalu banyak hujan akan menghambat

,*n.rmbuhan taiaman akibat perkembangan akar yang {idak baik Pada keadaar ini

i,r.fr uane dih*ilkun berkualiras rendoh dengan kadar gula rendah ra-"aburhhamb;r

, t,rr ar,.m-a y.,ng khas r idak berkembang baik Glarj adi' lc89)- 
V"nu-, tiolnpron dan Kelly ( 1957) pertumbuha:r melon y'ang baik didapatpada

,unoh *...p,-y"ipH antam6-6.7 Pcnanaman pada tanah masam melyeblbfln

i,'""r,'- tL,air, i."i-buharnya terhambat dengan daunyang berwamakunirg Selain

ii,, i""r-^. -"i"t.;tga peka tlrhadap kadar garam yang agak tinggi' Mendlinger datr

i,".,"< r SS: I ^",ty""kan 
bahwa kadar gaiam yang tinggi mengurangi pemtentukan

,.,to auu p"nu-piiun buah, tetapi kurang berpengaruh terhadap pembungaan'

ncrtLrmhuLan vegetatif. bobot bual] dan padau! terlarut tolal'

ll, T"knik Pcnya-bungan Mikro (Micrografting)-'' - 

loa" *ut ini p"n"rap;n tekik penyarnbungn miko (microgmlti4) sudah semaljn

t"niJait".*^ aau- kegiata.lpembibitan tanaman' Teknik penFmbungan miko

beriujuan untuk memperoieh tanaman bebas penyakit virus dan mempermudah

."n""n*"n UiUit t-tttan tahunan dalam pengepakan dan isolasi kemasan yang baik

rrntuLieng;ngktr "n udara danjara,kjauh fMaurice l988)

Men.,i.tt iuvano et al., ( i 974) ada beberapa faktor 1'ang harus diperhatikan dalan

penenpan teknik miqografting padaj enrk yaitu :' 
f. ilatalgbawah, mencakup fakor-faktor yang mempenganhi perkecambahannya'

jenG yang dig$akaa dan umur mulai berkecambah sampai siap untuk disambutg'

Z. 
"Butang 

uias, -encukop ukuran ujung tunas, sumb€r ujrmg hrnas yang dipakai '
dan peilakuan-perlakuan sebelum disambungkan dengan batang ba*"h'

3 . Prosedur micrografting, rnencakup cara mel€takkan batang alas pada batang

barvah.

4. Pemeliharaan tanaman yang telah disambung secara in vitro Setelah

penyambungan yang dilahkan berhasil, dilakukan uj i tanaman b€bas virus dan

aklimatisasi, selanjuft rya pemindaha'1 tanaman ke lapang'

Dalam teknik penyambungan miloo, perkecambahan batang bawah dilakukan

secara aseptik. Pertumbuhaa dan perkembalgan kecambah jeruk diruang gelap

nenyebabkanj aringan sulolen dal kurang berkembang keadaan ini akan mendukung

tingkat keberhasilan penyambungal miko padajeruk (Navarro et al., I 978 ; Tusa et

al., 1978). Tingkat keberhasilan micrograftingjeruk tertinggi terjadi pada umur dra

minggu setelah be&ecambah CNavarro et al., 1978)

Selanjutnya Navaro et al. (i 978) menyatakan sumber batang atas yang bisa

digunakan pada micrognfting j eruk, terdid dad tiga macam yaitu ( 1) tunas baru dari

lapang dengan pertumbuhan yang masih akli! (2) tunas aksilar, dan (3) "flush" yang

berasal dari tunas aksilar dai ditanam secara in vitro. Diantara ketiga macam sumber

teFebutlarg menunjulikantingkat keberhasilanmiuogaftingteitinggi adalah dari zumber

ba urn g aus j enj s Yang Pertarna
Beberapa metode penyanbungan telah dikembangkan. Salah satu metode

penyambungan yang telah dikembangkan oleh Honami et al (1992) adalahmetode
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plug-in. Penyambungai tanaman dengan metode plug-in ad,iah metode penya'nbungarl

iengan membuat batang atas berbentuk kerucut seperti pensil dari batang bawah

berhibang kerucuq kemudiandisambu.rgkan menjadi satu (llonami et al , 1992; Nishiu'n

ct al., 1998). Keutggulan metode plug-in ini adalah pembuluh-pembuluh batang bawal

dan batang atas akan te$anbung secaa lurus dibandingkan dengan melode potoDg

dal] belah. Dengan metodeplug-in ini pembuluh batang atas dan bataDg bawal padl

titik sambungnya tidak akan berj auian, sehingga kegagalan pel]yambrmgai alian menj adi

kecil. Penyambungan dengan metode plug-in dapat dilihat pada Ganbar' I '

+ Batang atas

1. Sifat Fisik Bibit Jeruk dan Melon
Untuk nenentukanjenis alat peru.lcing yang akan dibuat, perlu dipertimbangkan

tingkat kekerasan serta ukuran diarneter bibit meion. Pengukwan terhadap sifat fisik

bibit melo4 antara lain : diamete4 tinggi, dan kekemsar bibit

2. Peruncingan
alat peruncing ya,rg baik mampu menrncingkan bibit rnelon' sehingga uj ug batarg

berbentrrk runcing seperti pensil. Oleh karena itu dipilih alat peruncing yang dapat

mempenimbangkar sifat fisik bibit meloo yang mudah hancur'

Selama proses f,eruncingan berlaflgsung bibit dimasukkall tegak lurus terhadap pisau

p"rurrcing yang betpnta.. KetepataB pemasukan bibit menenn*an kualitas hasil

peruncingan

Desain Fungsional-,atutp"rin"inginiterdridaripisauperuncing,motorstepper'borPCB'penjepit

titlt, t"ti"gtu p"tiuni-g, dan rel. Masing-masing bagian mempurlyai fir'ngsi sebagai

berilut:
i. flruof"t*"ing eit^penncingber6mgsi sebagai pisau pengiris lalg berputar unhrk

neruncingkanliOitierut dan melo[ Benhrk pisau peruncing didesain sepelti serutatr

nensil aea; uiune batang bibit melon yang dihasilkan berbentuk kerucut seperli pensil

Z. ir.loto,Slpp.. otor stepper sebagai aknrator yang berfi l.rgsi uotrk nenggemkkan

pen:rcing ke amh rnaju atau mundur' Pada sunbu motor stepper dilengkapi uLir yarg
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menghubungka,'I motor stepper dengad dudukan alat peruncing Ulir inilah yang

'r,enunjang gerak maiu alau mundLrmya peruncing'

: . Bo r p iB . nor PCB berflngsi untuk memutar pisau pemncing dengan kecepatan

maksimum sebesar 6000 rpm. Pada bor PCB ini dilengkapi dudr:kan pisau penurcing

vane berukuran (dimeler 40 mm. panjang 23 mn) berfungsi sebalai lempJl

n," lir a1.knn pisuu p.r,lncing dan dudLrkan berukuran (60 mm x 60 mrn x I 6 rr ml

yang berfluigsi sebagai tempat meletakkan bor PCB'

+. i'""j-"pit eitit. f"n;"pit bibiiberflngsi untuk memegang bibit melondengan ukuran

aiametu yang dapat &atur. Posisi penjepirbibit perlu diatrr agarbibit)ang dima$kkan

'epar berada p.rda tidkpusar pisau perurcing'

5. Kerangka Penunjang. Kerangkapenunjangberfungsi sebagai Pnopang alatperuncing

sec*J keseluruhan, dimana kerangka penunjang harus statis selama proses

peruncingan bibit.

6 . i.el. Rel 
"berfungsi 

sebagai pengatur pergerakan penyangga motor stepper dan bor

PCB secara maju atau mr-ndur, serta menjagakeseimbangan alat peruncing'

IV. METODOLOGI PENELITIAN

Pembuatan Pisau Peruncing
Pembuatan desain rlat dialali dengan pernahamanpermasalahan rancanpn Pisau

peruncing yang diperiukan adalah pisau peruncing yang dapat meruncingkan batang

uturj"*i duo -"lon yung berumur 1-2 minggu. Untuk kepelluan tersebut, maka

digunakan pisau peruncing yang dipasang pada dudukan dengan lubang berbentuk

kerucut dengan u!-uran diameter makimurn lubang 3 rnrn'

Untrk mengetahui sudut kemiingan optimum pisau peruncing dalaln penyambungar

bibit, maka dipasang pisau peruncing dengan 3 macam sudut kemiringan yang berbeda

terhadap sumbubatang/arah longitudinal, Fitu : 80, 12o, dan l5o Ketigsudut tersebut

dinilai la1ak untuk proses pen)"nbungan bibil

GambAr 2. Alat peruncing (a) dan batang melon hasil peruncingan (b)'

Mendesain pisau peruncing yang berbentuk seperti serutan pensil dengan

mcngg-rnakan bahar pollu.ethane sebagai tempat peletakan pisau Pol)'lrethane yang
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berdiameter3c) rnm dipotongdengan ketebalan yang berbeda, yaitu 4.6,6.5, dan 9

rrrrr. Masing-masing pol),ruethane tersebut dibor denga'n mata bor berdiameter 3 0 m11

dan mempunyai sudtt kerniringan ya.rg berbeda yaitu 8', I 2", dan I 5o Pol)urethane

yarg telah diluba,rgi kemudian dibelah membentuk sudut 45" daiam arah radial sebagai

tempat meletakkan pisau. Pisau diletakkan pada sisi kanan dari bagian yang telah dlbelal
dan kemudian dipasang baud. Dalam penelitian ini pisau yang digunakan adalal'i pisau

silet dan pisau cutter Rancangan unit peruncing dapat dilihat pada Cambar 2(a).

llahan d3n Alat untuL petgujian uoit peruncing

Ballan yane digunakan dalarn pengujian alat adalah bibit melon berumur 1 -2 rninggu

yaig diperoleh dari Jurusan Budidaya Petta.nian, Fakultas Pefiania,1 Institut Pertanian

Bogor. Jenis bahan adalah melor varietas Sky Rocket .

Alat yang digunakan dalam penguj ia.'r adalah alat peruncing bibit yang telah dibuat,

satu unit komputer (Prosessor Pentium 1I233 MHz), kameraCCD (Charge Couplc

Device), perangkat lunak Visual Basic 6.0, perangkat keras sepertimrgkaian listik,
interface, dan catu daya yang mempunyai 4 keluaran yang dihubungkan dengan motor

steppe! silet pemotong, Digital Photo Tachometer, serta Digital Multilester

Metode Pengujian
Alat peruncing yaog telah selesai dimkit, diuji pada bibit melor yang berumur 1 -2

minggu. Penguj ian alat dilakukan untuk mengetahui sudut, kecepatan putar pisau

peruncing, dan kecepatat maju alat peruncing ya,rg optimurn unhrk peruncingar b ibit

melon.

Sudut kemiringan pisau perunchg yang diujikan adalah 8', 12", dan I 5", dim:ura

keDiringan sudut telsebuf dinilai layak untuk proses penyambungan bibit. Pisau

dirniringkandalarn amhlongitudinal.

Untuk memutar pisau pe.u$cing dibuat langkaian catudayayarg dihubungkarr

dengan sistem ON-OFF pada mini drill. Kecepata! putardihasilkan dari5 macanr

tegangan yang berbeda. Untuk mengukur nilai tegangan tersebut digunakarl Di gilltl

Multitester, sedargkan untuk mengukw kecepatan putar pisau perulcing digunakan

Digital Photo Tachometer.

Motor stepper digurutan untuk menggemkkan pemncing ke amh maj u atau inul1dur'

Kecepatan motor stepper dikendalikan dengan mengatur selang waktu tunggu ya|8

dijatalkan dengan program \tsual Basic 6'0 Komputer digunakan sebagai peogonrol

kecepatan, sedangkan interface dari komputer ke kontroler digunakan D igital Oulp u I

Interface yang dihubungkan ke driver motor stepp€r Driver motor stepper digunaka t

untuk menggerakkan motor slepper.

Kecepatan gerak maju atau mundut motor stepper didapat dengan carit

nema.ukkan kec.patan putar motor stepper danj arak bagi ulir pada penanlaan berikLr I
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v= pjlq
60

Keteungan I

V = kecepatan maju (mm/dctik)
p = jarak bagi/pitch (mn,
1, = kecepatan pular (rpm)

Ilibit melon Sky Rocketdipotong dibawah titiktumbuh, kemudian batangatas
b ibit melon dima-sukkad ke penjepit bibit. SelanjutnF pisau peruncing dij alankan dengar
lilrgkah lertentu sehingga hasilnya be.tlentuk seperti pensil.

I'emncingan bibit dilakukan pada tingkat kemiringan sudu! kecepatan putar pisau
pcruncing, dan kecepatan gerak maju peruncing yang berbeda. Setiap parametcr
tlilakukan l0 kali ulangan.

Has il penguj ian setiap parameter dianalisa secara visual, dan dila|-ukan uj i statistik
untuk mengetahui tingkat keruncingan. Seczra visual hasil peruncingan dikelompokkan
nrcnjadi cmpat kelompok, yaitu runcing, nmcing miring, rurcing luka, dan rusak yang
rnasing-masing diberi nilai skor keruncingan 4, 3, 2, dan 1 . Pemberian nilai ini dilal<uk:ut
untuli uji statistik.

V. HASIL PERCOBAAN DAN PEMBAHASAN

A. Sifat Fisik Bibit Melon
Bibit yang dipergurakan pada penyambrmgan ini adalah bibit melon varietas Sb,

Rocket. Bibit ini dipilih karena memiliki k-ualitas buah yang unggul dengan aroma buah
yang lebih harum diba,rding varietas melon yang lain.

Unhrk mendesain dlat peruncing bibit melon ini diperlukan pemahaman terhadap
silat fisik bibit meion. Dala,'n penelitian ini sifal fisik bibit melon meliputi uhran bibit dan
kckerasanbibit.

Pengukuran dilakukan terhadap 10 bibit melon yang diambil secara acak. Dari
hasil pengul:uran diperoleh diarneter rata-rata bibit melon sebesar i .3 5 mm dan panj ang
rata-rata sebesar 11.9 cm.

lingkat kekerasan pada batang bibit melon sangat rendal, semakiD ke tititk tlxnbuh
kekerasd batangrya semakin kecil. Hal ini ditu! ukkkan dari rata-rata kekerasan pada
pangkal bibit sebesar 0.076 kg, rata-rata kekerasan pada bagian tengahbibit sebesar
0.055 kg, dan €ta-rata kekerasanpada bagian ujung bibit sebesar 0.045 kg. Sebagian
besar bibit melon mengandung air dan lunak, oleh karena itu mudah sekali mengalani
kerusakan seperti luka pada batang-
B. Uji Peruncingan

Gambar 2(b) memperlihatkan batang melon bagian atas yang sudah diruncingkar.
Berdasarkan hasil uj i statistik analisis ragam uj i Duncan, mta-rata tingkat keberhasila!
peruncingan bibit mel6n padatiga kemiringal sudut pisau peruncing yang berbeda,
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;i:iTl5- b.h*, *durkemiringan pisau pemncing 8o berbeda nyau dengan sudr.r

i:lllijlg* p:r.: 
l.*rcrng t 5o. rerapipisau pemncing dengan keminrgan-l2" ridet

De'oeod nyata bad dengan pisau perurcirg benudut g" maupun pisau r)e.,".;., r_._, " .,' 5 . Da i .rjr D"mcan diperoleh ratd_rdra ringkar keberlrasilan perucing;;".j;;;,.,
Lcrni'inga,rpisauperuncingS".i2..danl5"masing_mrsinead"f"h:lq'1q..i,,]
i. lo. Hxl ini.rnenunj uklan bahwa pisau peruncin! dengai sudur k.rni;;.;,;,
rr.cn:p-uyai skor rara-rara k(ber has ilan peftrnc ingan tening;i dib.r,rdin*k",; ;;.r;,,,
[ernt'|rgdr]prsJupenxrcingyangrainnya.DarihasirinidrpardisimpLrku,,uar,,n.,i..,

l crrurcingdengar sudurt lemiringan l50 meruF+.rn pisau pe,l-c ilg yaog op;;,, ,;;,,,.i
perurcingan bibit melon. (Gambar 3).

3_4

3.2

3

2.8

2.6

2.4

11 t5
sudur K.ri,inean pi).u p( ru n\.n g I Uc, !J,rJ

cambar 3. Grahk skor hasil penncingan bi"bit melon pd tiap
sudut kemiringan pisau peruncing.

Berdasarkariasil uj i statistik a,ralisis ragan uji Duncai, mta_rata tingkat keberlusilan
peruncingan bibil me lon pada empar leceparar putor pisaLr peruncirig yong berbeda
olperoren bahwa setrap kecepd{-an putal pisau peruncing tidak berbedd nyala. Has-l tlii
D"ucan tersebut menuajukl(an ran-rata keberhasila,r pada kecepaLal pu,u, pi"r',;
peruncing 610, 1251, 1605, dan 2333 Ipm masing-masing adalah 2.8 S,Z.St,'l.OZ,
dan 3 .09. Dari hasii terseb:l terlihat bahwa pisau peruncing denga.n kecepatan putar
23 3 3 rpm merupakan kecepatan putar yang optimum untukperuncing- Uitit -.ton(Gambar 4).
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kecepatan putal pisau penncing.
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Beda-satkan hasil ul i statisik anal isis ragant uj i Dunca-rl. rah-lata ringkat keberhasilan

ru.nu rc in rar bib:t n elon pada Iima kecepawr maj u molor stepper yang berbed a_ o oerolell

i, ,t," 
" 
*!**,a," ,..r1" ).U t mm/derii berUeaa nyara dengan ! ecepatan maju lainn1a.

; , ;,' ;',;:.;;k."enatdn mdiu 2 l4 mnL/detik Kecepatan maju 2 27 nrrr./Jeril'

' ,rl* U"' b.J"t"" l""gor keceparan maju2 50 mrrvderik dan 2 34nrivdetik lelr"'

i., rr"i" """" 
i".o* t"cepatan maju 2 l4 mm/detik dan 2 21 rnm/detik Kecepatan

il"- I td.. a"til 
'iaal 

berbeda nyata dengan kecepatan maju 2 27 mnvd:tik^d1l

- .,'a ,rnVdetrl, relrpi berbeda nyala dengan kecepalan maju 2 14 mnvdclrk dan I l I

u.,Va.Lif . f"".put"nrrraju 2 14 mntdetjk berbeda nyata dengan kecepatan mc1u - ,' I

i' 

','. 
a.iit , '"+i 

,iarr uerbeda nyaLa dengar empat kecepatan maju lainnya 
-.

Darihasil uji Duncan ini diperoleh skor rata-rata k€berhasilan perunclngxn paoa

k"";;i;;;';; otrrt';undur peruncing 2'50 '2 34'227 '221' 
dan 2' 14- mm/detik

"l^ii--.^t?"J"ttt 
1.00,1 08,2 92,2 57' dan3 35 Hal ini menunjukkan bahwa

iJ*.:,"" -Oi tJ"ng 2 t+ mmldetit m"t'rpakan kecepatan maju optimu'r1 untuk

Gambar 5. Cnafik skor hasil peruncingan bibit melon pada tiap

kecepatan maju/mrmdur peruncing

D ari hasii kombinasi sudut kemidngan pisau perul'lcing, kecepatan putar pisau

Deruncing. dan kecepatan maj u perunc in g diperoleh bahwa keberhasilan peluncingan

t..t, negi-;adu sudui kemiringan I 5 ". kecepatan putar 6 1 0 rpm, dan kecepatan maj u

2. I 4 ffr/detik.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kcsimpulan
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

t . Hal-hal yang berhubunga.r dengan bibit yang dapat mempengaruhi keberhasilan

p".*"ing- di*tu.uttya diameter bibit' kekerasai bibit dan keluusan batang bibit'

2. Sudut kemiringan pisau peruncing)€flg optimum untuk pemncingan bibit melon adalah

15" dengan skorltasil pemncingan 3.I9 ataupersentase peruncingan sebesar 79 75

aa.
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3. Kecepatan putar pisau peruncing yang optimum unhrk penr,lcingan bibit melon adalalr

2 i 3 3 rptn (putaran pisau peruncing kelima) pada saat tegangan yang diberikai catu

daya sebesar 5.5 volt, dengai skor hasil peruncingal sebesar 3.09 atau persentase

peruncingan sebesar 77.25 %.

4. Kecepatan maju/mundur motor stepper yang optimum unnrk peruncingan bibit melon

adalah 2. l4 mm/detik. Skor hasil pemncingan pada kecepatan ini sebesar 3 .3 5 atau

persentase peruncingan sebesar 83.75 %

5. Keberhasilan peruncingan tertinggi diperoleh dari hasil kombinasi sudut kemilingar.

1 5", kecepatan putar 6 1 0 !pm, dan kecepatan maju 2. l4 nnr./detik'

B, Saran
1. Perlu dirarca,]1g dudukan pisau dengan kemiringan sudut lebih dari 45o uDtuk

meletakkan pisau.

2. Perlu diperhatikao posisi meletakkan pisau agarbibityang diruncingkantidak banyal

mengalari luka-

i . PerLu diusahakan bibit melon dengan umw tanam 3 minggu yang menpuyai tingkat

kekerasan batang lebih tinggi agar pada saat peruncingan tidak banyak yang rusal

VI. UCAPAN TERIMA I'A.SIH

Penelitian ini merupakan sebagiar dari Penelitian RUT VIII yang beiudui

'?engembangan Sistem Penyambungan lo\ttro Tarnman Buah-Buaha'r Dengan Metode

Plug-ln Secara Otomatik". Penuiis mengucapkan terimakasih kepada Pimpinan Proyek

RUT KNd'{I{l yang telah membiayai penelitian ini'
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